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Meraih Kemenangan Dengan 

Sabar dan Taqwa

Edisi yang lalu telah dibahas kejamnya Iblis dan bala tenta-
ranya, serta setan jin dan manusia yang memusuhi orang yang 
beriman, belum lagi musuh yang berselimut, yaitu orang mu-
nafiq ahli kitab. Sering kita jumpai hambatan dakwah as-Sunnah 
dari mereka. Sudahkah kita tahu siapa mereka itu? Bagaimana 
mulut dan hati mereka membuat makar? Benarkah makar me
reka membahayakan orang yang beriman, atau kembali kepada 
mereka sendiri? Senjata apakah yang bisa melawan tipu daya 
mereka? Kemarin telah dijelaskan, dengan iman yang sempurna 
maka Allah w Memenangkan hamba-Nya, berikut ini Insyaallah 
dengan bersabar dan yakin serta taqwa mereka akan kalah pula 
dengan izin Allah. Mari kita simak penjelasannya.

Allah w Berfirman,

ڈ  ڈ  ڎ  ڎ  ڌ  ڌ  ڍ  ڍ  ڇ  ڇ  ژڇ 

گ  گ  گ  ک  ک  ک  ک  ڑ  ڑ  ژ  ژ 
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ڻ  ڻ  ڻ  ڻ  ں  ں  ڱ  ڱ  ڱڱ  ڳ  ڳ  ڳ  گڳ 
ۀ ۀ ہ ہ ہ ہ ھ ھ ھ ھ ے 
ۇٴ  ۈ  ۈ  ۆ  ۆ  ۇۇ  ڭ  ڭ  ڭڭ  ۓ  ۓ  ے 
ى  ېى  ې  ې  ې  ۉ  ۉ  ۅ  ۅ  ۋ  ۋ 
ئۈ  ئۆ  ئۆ  ئۇ  ئوئۇ  ئو  ئە  ئە  ئا  ئا 

ئۈ ئېژ
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi 
teman kepercayaanmu orang-orang yang di luar kalanganmu 
(karena) mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) kemuda-
ratan bagimu. Mereka menyukai apa yang menyusahkan kamu. 
Telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan apa yang disem-
bunyikan oleh hati mereka lebih besar lagi. Sungguh telah Kami 
Terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu memahami
nya. Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal mereka 
tidak menyukai kamu, dan kamu beriman kepada kitab-kitab 
semuanya. Apabila mereka menjumpai kamu, mereka berkata, 
‘Kami beriman’; dan apabila mereka menyendiri, mereka me
nggigit ujung jari lantaran marah bercampur benci terhadap 
kamu. Katakanlah (kepada mereka), ‘Matilah kamu karena kema
rahanmu itu.’ Sesungguhnya Allah Mengetahui segala isi hati. 
Jika kamu memperoleh kebaikan, niscaya mereka (orang muna
fiq) bersedih hati, tetapi jika kamu mendapat bencana, mereka 
bergembira karenanya. Jika kamu bersabar dan bertaqwa, nis-
caya tipu daya mereka sedikit pun tidak mendatangkan kemuda-
ratan kepadamu. Sesungguhnya Allah mengetahui segala apa 
yang mereka kerjakan.” {QS. Ali ‘Imran (3):118–120}
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1

Makna Ayat Secara Umum

Asy-Syaikh ‘Abdurrahman as-Sa‘di v berkata, “Allah mela
rang hamba yang beriman mengambil kawan kepercayaan dari 
orang munafiq orang ahli kitab dan orang kafir lainnya, hendak
nya tidak membongkar rahasia orang mukmin kepada mereka, 
atau menyerahkan sebagian urusan Islam kepada mereka.

Mereka itu musuh kaum Muslimin, hati mereka penuh ke-
bencian dan permusuhan kepada kaum Muslimin, yang demiki-
an itu bisa kamu saksikan dengan mendengarkan bicara me
reka, padahal yang terpendam di dalam hati mereka lebih besar, 
mereka tidak pernah berhenti berusaha untuk memudaratkan 
dirimu, mempersulit dirimu, mereka membantu musuh yang 
menyerang dirimu.

Allah w telah menjelaskan kebaikan duniamu dan agamamu, 
agar kamu bisa membedakan mana kawan dan mana lawan, 
jangan semua orang kamu pilih sebagai kawan kepercayaan, 
karena orang yang sehat akalnya, apabila dia bergaul dengan 
musuh secara lahir, dia tidak tahu apa yang terpendam di dalam 
hatinya, walaupun mereka bermuka manis, walaupun mereka 
bersumpah akan menolongnya.
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Allah Memberi peringatan keras kepada hamba-Nya yang 
beriman agar waspada terhadap tipu daya musuh orang mu-
nafiq ahli kitab. Allah Menjelaskan, mereka itu sangat memusuhi 
orang yang beriman, kamu menyukai mereka, padahal mereka 
tidak menyukai kamu, dan kamu beriman kepada kitab-kitab 
semuanya, sedangkan mereka tidak mengimani kitabmu. Jika 
musuhmu bertemu denganmu, mereka berkata kami beriman, 
tetapi apabila mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari, 
lantaran merasa sakit dan marah bergaul denganmu. Beri tahu 
mereka, ‘Matilah kamu dengan kemarahanmu, sesungguhnya 
Allah Mengetahui segala isi hati.’

Ayat ini memberi kabar gembira kepada hamba yang beri-
man bahwa mereka ingin membahayakan dirimu tetapi tidak 
membahayakan kecuali kepada diri mereka sendiri, kemarahan 
mereka kepada kaum Muslimin, mereka tidak mampu melam
piaskannya, bahkan terus-menerus mereka terancam dan ter-
siksa sampai mati, mereka terjungkir dari adzab dunia menuju 
adzab akhirat.

Watak musuhmu, hai orang yang beriman! Ketika kamu 
menang melawan musuh, dan kamu mendapatkan rampasan 
perang, mereka bersedih hati, sebaliknya jika kamu ditimpa 
musibah mereka itu gembira.

Tetapi jika kamu bersabar dan bertaqwa, maka semua aneka 
macam tipu daya mereka tidaklah membahayakan dirimu, jus-
tru sebaliknya makar mereka kembali kerugiannya kepada diri 
mereka sendiri, sebab Allah Mahatahu, Allah Mahakuasa, Allah 
Mahatahu niat mereka yang jelek, Allah tidak samar atas tipu 
daya mereka.”1 

1	 Tafsir al-Karimurrahman (1:144)
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Wahai pembaca! Sangat baik, jika kita mengulang-ulang mem-
baca ayat ini dan membaca keterangan dari ulama sunnah, be-
gitu kejam musuh yang berselimut di dalam barisan kita, karena 
mereka bisa berkhotbah, berpidato, naik panggung, bicara lewat 
media elektronik, bermuka dua, beda dengan orang kafir, su
ngguh musuh munafik ini berbahaya kepada saudara kita yang 
awam, apalagi jumlah mereka banyak, didukung dengan eko-
nomi yang kuat, tetapi makar mereka tidak membahayakan kita, 
jika kita bisa bersabar atas gangguan mereka, dan tetap istiqa-
mah menjadi orang yang yakin dan taqwa. Senjata inilah yang 
harus kita asah setiap detik.
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Sabar dan Taqwa Mengalahkan 

Semua Tipu Daya Musuh

Allah w Memberi kabar gembira kepada hamba yang beri-
man, untuk mengalahkan musuh, ayat di atas menjelaskan,

ژى ئا ئا ئە ئە ئو ئوئۇژ
“Jika kamu bersabar dan bertaqwa, niscaya tipu daya mereka 
sedikit pun tidak mendatangkan kemudaratan kepadamu.” {QS. 
Ali ‘Imran (3):120}

Sabar dan taqwa senjata utama untuk umat Islam, mudah 
kita peroleh, siapa pun musuh dengan kekuatan apapun mere
ka tidak mampu mengalahkannya, karena ini ketetapan Ilahi, 
orang sakit pun dengan senjata ini bisa melawan orang munafiq 
demikian juga orang awam.

Ibnu Katsir v berkata, “Allah Menunjukkan jalan kesela-
matan dari semua kejahatan dan tipu dayanya orang yang curang 
dengan bermodal sabar dan taqwa, sedangkan tawakal kepada 

2
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Allah membendung semua musuh.”2 

Asy-Syaikh ‘Abdurrahman as-Sa‘di v berkata, “Allah akan 
Menjadikan tipu daya mereka kembali kepada diri mereka sen
diri, karena ilmu Allah meliputi semua hamba dan kekuatan-Nya 
mengalahkan musuh-Nya.”3 

Allah w Mengalahkan setan dengan hamba-Nya yang beri-
man. Firman-Nya,

ے  ے  ھ  ھ  ھ  ھ  ہ  ہ  ہ  ژہ 

ۆ  ۆ  ۇ  ۇ  ڭ  ڭ  ڭ  ڭ  ۓ  ۓ 
ۈژ

“Sesungguhnya setan ini tidak ada kekuasaannya atas orang-
orang yang beriman dan bertawakal kepada Rabb-nya. Sesu
ngguhnya kekuasaannya (setan) hanyalah atas orang-orang yang 
mengambilnya (setan) jadi pemimpin dan atas orang-orang yang 
mempersekutukannya dengan Allah.” {QS. an-Nahl (16):99–100}

2	 Tafsir Ibnu Katsir (2:109)

3	 Tafsir al-Karimurrahman (1:144)
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Dengan Sabar dan Taqwa Diraih 

Pahala

Sabar dan taqwa bukan hanya menaklukkan musuh, lebih dari 
itu mendapatkan ketenangan hidup dan pahala yang banyak, 
Allah w Memenangkan Nabi Yusuf p karena kuatnya bersabar 
ketika menghadapi musibah, dan kuatnya taqwa dan tawakal 
kepada Allah w. Firman-Nya,

گ  گگ  ک  ک  ک  ک  ڑڑ  ژ  ژ  ژڈ 

ڻ  ڻ  ں  ں  ڱ  ڱ  ڱ  ڱ  ڳ  ڳڳ  ڳ  گ 
ڻ ڻژ

“Mereka berkata, ‘Apakah kamu ini benar-benar Yusuf?’ Yusuf 
menjawab, ‘Akulah Yusuf dan ini saudaraku. Sesungguhnya Allah 
telah melimpahkan karunia-Nya kepada kami.’ Sesungguhnya 
barang siapa yang bertaqwa dan bersabar, maka sesungguhnya 
Allah tidak Menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat 
baik.” {QS. Yusuf (12):90}

3
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Ibnu Taimiyyah v berkata, “Orang yang beriman hendaknya 
bertaqwa dengan mengamalkan perintah-Nya, dan bersabar atas 
takdir Allah berupa musibah, seperti yang telah diperbuat oleh 
Nabi Yusuf p, beliau paling taqwa kepada Allah dengan men-
jaga kehormatan dirinya menjauhi perbuatan keji, dan bersabar 
atas penganiayaan mereka, berupa rayuan dan dipenjarakan, 
Nabi Yusuf memohon pertolongan kepada Allah dan berdo‘a, 
sehingga Allah Meneguhkan kesucian dirinya, dan dengan ber
tawakal kepada Allah, beliau diselamatkan dari tipu daya me
reka, dan bersabar dipenjarakan.”4 

4	 Fatawa Ibnu Taimiyyah (Tafsir) (3:325)
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Sabar dan Taqwa Penyebab 

Turunnya Tentara Allah

Dengan bersabar dan taqwa, Allah w Menurunkan tentaranya 
mengalahkan musuh orang yang beriman, sekalipun kita tidak 
bisa melihatnya. Allah w Berfirman,

ژڃچ چ چ چ ڇ ڇ ڇ ڇ ڍ ڍ ڌ 

ڌ ڎ ڎ ڈ ڈژ
“Ya (cukup), jika kamu bersabar dan bertaqwa dan mereka 
datang menyerang kamu dengan seketika itu juga, niscaya Allah 
Menolong kamu dengan lima ribu malaikat yang memakai tan-
da.” {QS. Ali ‘Imran (3):125}

پ  پ  پ  پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  ژٱ 

ڀ ڀ ڀژ
“(Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada Rabb-
mu, lalu diperkenankan-Nya bagimu, ‘Sesungguhnya Aku akan 
Mendatangkan bala bantuan kepadamu dengan seribu malaikat 

4
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yang datang berturut-turut.’” {QS. al-Anfal (8):9}

Oleh karenanya, kita disuruh bersabar atas ujian Allah w, ka
rena Allah w pasti akan menolongnya. Allah w Berfirman,

ژڀڀ ڀ ڀ ٺ ٺ ٺژ
“Dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah Beserta (Menolong) orang-
orang yang sabar.” {QS. al-Anfal (8):46}

Bahkan kita disuruh agar meminta pertolongan kepada Allah 
dengan bersabar atas kekurangan dunia, bala yang menimpa, 
beramal shalih, dan berdakwah. Allah w Berfirman,

ژۓ ۓ ڭڭ ڭ ڭ ۇ ۇ ۆ ۆژ
“Dan mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan 
(mengerjakan) shalat. Dan sesungguhnya yang demikian itu 
sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyuk.” {QS. al-
Baqarah (2):45}
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Dengan Sabar dan Yakin 

Menjadi Kepemimpinan Ahli 

Taqwa

Orang mukmin tidak berambisi menjadi pemimpin atau 
merebut kekuasaan, karena tanggung jawabnya besar dan be-
lum tentu menjadi pemimpin yang adil dan jujur, Rasulullah n 
melarang sahabatnya ambisi pemimpin.

Dari ‘Abdurrahman ibn Samurah a ia berkata, “Rasulullah n 
bersabda,

تَ
ْ
كِل

ُ
أ لةٍَ 

َ
مَسْأ عَنْ  عْطِيتَهَا 

ُ
أ إِنْ  إِنَّكَ 

فَ ِمَارَةَ 
ْإ

ال  
ْ

ل
َ
تسَْأ  

َا
ل َنِ  الرَّحْم عَبدَْ   ياَ 

عِنتَْ عَليَهَْا
ُ
لةٍَ أ

َ
ِ مَسْأ

عْطِيتَهَا عَنْ غَيْر
ُ
هَْا وَإنِْ أ

َي
إِل

‘Hai ‘Abdurrahman! Janganlah kamu meminta pangkat kedudu-
kan! Apabila kamu diberi karena kamu memintanya maka hal itu 
akan menjadi suatu beban yang berat bagi dirimu. Lain halnya 
apabila kamu pilih tanpa kamu meminta, kamu akan ditolong.’”5 

5	 HR. Muslim (6:6), Syarh Riyadhush-Shalihin (7:6)

5
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Akan tetapi, orang yang beriman dianjurkan untuk meraih 
keimaman atau kepemimpinan ahli taqwa, Allah w Menyifatkan 
ahli surga karena do‘anya agar menjadi imam dan pendahulu 
dalam kebaikan. Do‘a mereka,

ژھ ے ے ۓژ
“Dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertaqwa.” 
{QS. al-Furqan (25):74}

Asy-Syaikh Shalih al-Fauzan b berkata menjelaskan ayat ini, 
“Ya Allah, jadikanlah kami panutan di dalam segala kebaikan.”6 

Pemimpin atau imam ahli taqwa tidak merugikan umat, teta-
pi sebaliknya mengajak umat agar menjadi hamba yang beri-
man, menunjukkan manusia kepada kebaikan dunia dan akhirat, 
menyeru umat agar hanya beribadah kepada Allah w, menjadi 
panutan yang baik. Beginilah kepemimpinan para utusan Allah 
w dan sahabatnya. Maka untuk menjadi imam dan suri teladan 
yang baik harus bersabar atas syahwat dunia dan yakin atas ke-
benaran syari‘at Allah w, membersihkan syubhat dan keraguan 
di hatinya. Allah w Berfirman,

ڍ  ڍ  ڇڇ  ڇ  ڇ  چ  چ  چ  ژچ 

ڌ ڌژ
“Dan Kami Jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin 
yang memberi petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka 
sabar. Dan adalah mereka meyakini ayat-ayat Kami.” {QS. as-
Sajdah (32):24}

6	 al-Muntaqa min Fatawa al-Fauzan (6:46)
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Berkata Ibnu Taimiyyah v, “Dengan bersabar dan yakin di-
raih kepemimpinan urusan dinul-Islam, dengan dua kenikmatan 
ini, dikenal sebagai imam sunnah sehingga menjadi panutan 
generasi sesudahnya, seperti halnya mengikuti para imam ahli 
taqwa sebelumnya.”7 

Ibnu Taimiyyah v berkata, “Al-Imam Ahmad v menang 
melawan ahli bid‘ah ketika dianiaya, karena menolak menia-
dakan sifat Allah, al-Imam Ahmad membantah syubhat mere-
ka dengan ilmu, ketika mereka kalah, mereka menganiayanya, 
tetapi beliau tetap bersabar sehingga beliau menjadi imam dan 
panutan untuk orang yang bertaqwa sebagaimana firman Allah 
dalam Surat as-Sajdah (32):24.”8 

Al-Imam Ibnul-Qayyim al-Jauziyyah v berkata, “Kepemimpi-
nan Islam diperoleh dengan sabar dan yakin, bersabar maksud-
nya menolak hawa nafsu dari keinginan yang jelek, sedangkan 
yakin maksudnya menolak keraguan dan syubhat.”9 

Asy-Syaikh Ibnu Baz v berkata, “Para da‘i penyeru tauhid 
jika dia mau bersabar dan jujur, serta dakwah mereka didasari 
dengan ilmu yang yakin dan sabar. Maka dia menjadi imam pa-
nutan manusia, diikuti pada saat mereka mengalami kesempi-
tan dan kelapangan, ketika sulit dan ketika mendapatkan ke-
mudahan, sebagaimana Allah Firmankan dalam Surat as-Sajdah 
(32):24.”10  

7	 Majmu‘ Fatawa Ibnu Taimiyyah (3:358)

8	 Fatawa Ibnu Taimiyyah (6:215)

9	 Baca kitab Zadul-Ma‘ad (3:10)!

10	 Majmu‘ Fatawa wa Maqalat Ibnu Baz (3:118)
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Wajib Bersabar dan Bertaqwa

Allah w Berfirman,

ژئە ئە ئو ئو ئۇ ئۇ ئۆ ئۆ ئۈژ
“Jika kamu bersabar dan bertaqwa, maka sesungguhnya yang 
demikian itu termasuk urusan yang patut diutamakan.” {QS. Ali 
‘Imran (3):186}

Al-Imam asy-Syaukani v berkata, “Sabar dan taqwa bagian 
dari kekuatan yang Allah Tetapkan kepada hamba yang beriman 
dan harus dilaksanakan.”11  

Al-Imam Jalaluddin as-Suyuthi v berkata, “Sa‘id ibn Jubair 
berkata, ‘Berdakwah amar makruf nahi mungkar dengan ber
sabar atas musibah adalah perkara yang wajib diutamakan.’”12  

Asy-Syaikh ‘Abdurrahman as-Sa‘di v berkata, “Di antara 
ketetapan Allah w, Allah tidak Memberi hidayah melainkan orang 

11	 Tafsir Fat·hul-Qadir (2:64)

12	 Tafsir ad-Durrul-Mantsur (3:10)

6
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yang memiliki kemauan yang kuat bersabar dan bertaqwa.”13  

Al-Imam al-Qurthubi v berkata, “Sabar dan taqwa perintah 
Allah yang harus dilaksanakan oleh hamba-Nya.”14 

Allah w Berfirman,

ژئى ئى ئى ی ی ی ی ئج ئحژ
“Tetapi orang yang bersabar dan memaafkan, sesungguhnya 
(perbuatan) yang demikian itu termasuk hal-hal yang harus diu-
tamakan.” {QS. asy-Syura (42):43}

Allah w Berfirman,

ژڱ ں ں ڻ ڻ ڻ ڻ ۀ ۀ ہ ہ ہژ
“Sifat-sifat yang baik itu tidak dianugerahkan melainkan kepada 
orang-orang yang sabar dan tidak dianugerahkan melainkan ke-
pada orang-orang yang mempunyai keberuntungan yang besar.” 
{QS. Fushshilat (41):35}

13	 Tafsir al-Karimurrahman (1:760)

14	 Tafsir al-Qurthubi (16:39)
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Kesabaran Umat Dahulu

Sudahkah kita diuji oleh Allah w dengan yang semisal ujian 
umat dahulu, mereka dianiaya tetapi tetap bersabar tegar men-
jaga imannya. Perhatikan kisah di bawah ini!

تيَنَْا رسَُولَ الِله صَلَّى الُله عَليَهِْ وسََلَّمَ وَهُوَ
َ
َ الُله عَنهُْ قَالَ أ  عَنْ خَبَّابٍ رضَِي

 تدَْعُو
َا

ل
َ
اَ أ

َن
ُ ل  تسَْتنَصِْر

َا
ل

َ
ناَ أ

ْ
هِْ فَقُل

َي
كَعْبَةِ فَشَكَوْناَ إِل

ْ
دٌ برُدَْةً فِي ظِلِّ ال  مُتَوسَِّ

الرَّجُلُ يؤُخَْذُ  قَبلْكَُمْ  مَنْ  نَ  كَا قَدْ  فَقَالَ  وجَْهُهُ  ا  مَْرًّ مُح فَجَلسََ  َا 
َن

ل  الَله 

ِ
سِهِ فَيُجْعَلُ فِرْقَتَيْن

ْ
َىَل رَأ مِنشَْارِ فَيُجْعَلُ ع

ْ
رضِْ ثُمَّ يؤُْتَى باِل

َ ْأ
ُ فِي ال

َه
 فَيُحْفَرُ ل

دَِيدِ مَا دُونَ عَظْمِهِ مِنْ
ْح
مْشَاطِ ال

َ
فُهُ ذَلكَِ عَنْ دِينِهِ وَيُمْشَطُ بأِ ِ

 مَا يصَْر
مْرَ حَت

َ ْأ
نَّ الُله هَذَا ال ُتِمَّ

َي
فُهُ ذَلكَِ عَنْ دِينِهِ وَالِله ل ِ

مٍْ وعََصَبٍ مَا يصَْر
َح
 ل

ئبَْ  وَالذِّ
َى

 الَله تَعَال
َّا

َافُ إِل مُوتَ مَا يَخ َ َ صَنعَْاءَ وحََضْر اكِبُ مَا بَيْن  يسَِيَر الرَّ
َىَل غَنَمِهِ وَلكَِنَّكُمْ تَعْجَلوُنَ ع

Dari Khabbab a, dia berkata, “Kami mendatangi Rasulullah n, 
sedang beliau tengah berbantalan selimut di bawah Ka‘bah, un-
tuk mengadu kepada beliau, ‘Apakah Rasulullah tidak membantu 

7
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kami? Apakah Baginda tidak berdo‘a kepada Allah untuk kami?’ 
Beliau lalu bangun dan berkata, ‘Telah ada sebelum kalian orang 
yang membawa tawanan, dia menguburnya di dalam tanah ke-
mudian meletakkan gergaji di atas kepalanya dan menjadikannya 
terbelah dua, tetapi tetap saja dia tidak melepaskan agamanya. 
Kemudian dia mendatangkan sisir dari besi dan menyisir daging 
serta urat sarafnya, sehingga yang tertinggal hanya tulangnya, 
namun tetap saja dia tidak meninggalkan agamanya. Demi Allah, 
sungguh Allah akan menyempurnakan urusan ini (yang dibawa 
oleh Rasulullah n yaitu seruan masuk Islam) sehingga seorang 
musafir tidak merasa takut mengadakan perjalanan antara 
Shan‘a  dan Hadramaut kecuali takut kepada Allah, dan seekor 
serigala khawatir terhadap kambing buruannya, tetapi kalian 
adalah orang-orang yang tergesa-gesa.’”15 

Berkata Ibnul-Qayyim al-Jauziyyah v, “Amat indah hidupnya 
al-Imam Ahmad v, alangkah sabarnya menghadapi cobaan ke-
senangan dunia, dan alangkah serupanya dengan ulama dahu-
lunya, tatkala dipaksa mengamalkan bid‘ah, beliau menolaknya, 
ketika ditawari kenikmatan dunia, beliau enggan menerimanya, 
inilah sifat imam ahli taqwa yang Allah Jelaskan di dalam firman-
Nya QS. as-Sajdah (32) ayat 24, beliau bersabar meninggalkan ke-
nikmatan dunia, dengan yakin beliau menolak semua syubhat 
dan kerancuan. Allah Berfirman  ‘dan hen
daknya mereka saling berwasiat kepada yang hak (yakin) dan saling 
berwasiat kepada kesabaran’.”16 

15	 HR. Abu Dawud dishahihkan oleh al-Albani (no. 2649) Shahih Abu Dawud.

16	 Baca I‘lamul-Muwaqqi‘in (1:137)!
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Hakikat Sabar yang Bisa 

Mengalahkan Musuh

Tatkala Allah w Mengabarkan bahwa dengan sabar, akan 
mengalahkan musuh, tentu kita harus memahami makna sabar 
dan cakupannya, bukan hanya bersabar ketika kena musibah 
saja.

Ibnu Taimiyyah v berkata, “Sabar mencakup bersabar ke-
tika ditimpa musibah, bersabar dianiaya karena menyampaikan 
yang makruf, dan sabar ketika dianiaya karena membendung 
kemungkaran.”17 

Al-Imam Muhammad ibn ‘Abdulwahhab v berkata, “Terma-
suk beriman kepada Allah w apabila orang itu bersabar atas 
musibah.”18 

Asy-Syaikh Ibnu ‘Utsaimin v berkata, “Sabar menurut ba-
hasa (bermakna) menahan diri, sedangkan menurut istilah (ber-
makna) menahan diri dari tiga perkara: bersabar ketika sedang 

17	 Majmu‘ Fatawa Ibnu Taimiyyah (15:168)

18	 Fat·hul-Majid (1:436)
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taat kepada Allah, bersabar ketik menjauhi larangan Allah, dan 
bersabar atas musibah atau takdir yang menimpa dirinya. Inilah 
istilah menurut orang yang dikaruniai kesabaran menjalankan 
perintah Allah, karena untuk menjadi orang yang taat kepada 
Allah, berat dirasakan oleh hati, dan sulit pula, bahkan juga berat 
oleh sebagian anggota badan kita, merasa letih dan capek, dan 
juga berat dari sisi harta seperti orang mengeluarkan zakat dan 
haji. Taat adalah perkara yang sangat berat oleh badan dan jiwa 
kita, maka perlu bersabar. Allah w Berfirman,

ئۇ  ئۇ  ئو  ئو  ئە  ئە  ئا  ژئا 

ئۆ ئۆ ئۈژ

‘Hai orang-orang yang beriman! Bersabarlah kamu dan kuatkan-
lah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan ne
gerimu) dan bertaqwalah kepada Allah supaya kamu beruntung.’ 
{QS. Ali ‘Imran (3):200}.”19

Sabar wajib ditegakkan tatkala mendapatkan musibah per-
tama kalinya, Rasulullah n bersabda,

» 
َى

ول
ُ
دْمَةِ الأ ُ عِندَْ الصَّ بْر » إِنَّمَا الصَّ

“Sesungguhnya sabar itu pada kesempatan pertama (saat datang 
musibah).”20 

Sabar paling utamanya kenikmatan bila dibandingkan dengan 
nikmat lainnya, Rasulullah n bersabda,

19	 Syarh Riyadhush-Shalihin oleh asy-Syaikh Ibnu ‘Utsaimin (4:1)

20	 HR. al-Bukhari (5:154)
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ِ
بْر وسَْعُ مِنْ الصَّ

َ
ٌ وَأ حَدٌ شَيئًْا هُوَ خَيْر

َ
عْطِيَ أ

ُ
وَمَا أ

“Tidaklah seseorang diberi sesuatu yang lebih baik dan lebih luas 
daripada kesabaran.”21 

Sahabat ‘Umar ibn al-Khaththab a berkata, “Kami menjum
pai kebahagiaan hidup kami dengan kesabaran.”22 

Sahabat ‘Ali ibn Abi Thalib a berkata, “Sesungguhnya kedudu-
kan sabar di dalam iman bagaikan kepala dari tubuh manusia. 
Ketahuilah, bukanlah orang mukmin bila dia tidak bersabar.”23  

21	 Shahih: at-Ta‘liq ar-Raghib (2:11); Shahih Abu Dawud (1451) Muttafaq ‘alaih. HR. at-Tirmi-
dzi dan dishahihkan oleh al-Albani (4:610).

22	 Fat·hul-Majid (1:436)

23	 Syu‘abul-Iman (7:124)
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Sampai Kapan Kita Bersabar?

Soal ini sering dilontarkan oleh para aktivis pergerakan, “Ka-
lau kita tidak segera bertindak kekerasan kepada penguasa yang 
zhalim, menunggu kapan lagi, sedangkan kita sudah bersabar 
sekian lamanya.” (Kita katakan): Bersabar adalah ibadahnya hati, 
karena bersabar atas takdir dan musibah bagian iman kepada 
takdir yang baik dan buruk, sedangkan perintah bersabar sampai 
kita mati, adapun berhasil dan tidak dalam perjuangan kita di 
tangan Allah. Allah w Berfirman,

ژڍ ڍ ڌ ڌ ڎ ڎژ
“Dan beribadahlah kepada Rabb-mu sampai datang kepadamu 
yang diyakini (kematian).” {QS. al-Hijr (15):99}

Banyak orang yang keliru memahami kemenangan, mereka 
menduga bahwa dengan perjuangan sebentar, harus menang 
melawan musuh. Bukankah kemenangan diraih setelah kesuli-
tan dan musibah yang menimpa?! Allah w Berfirman,

ژۇ ۇ ۆ ۆ ۈ ۈ ۇٴ ۋ ۋ ۅژ

9
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“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 
sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” {QS. Alam 
Nasyrah (94 ):5–6}

Bukankah petunjuk datang setelah bersungguh-sungguh 
mencarinya?! Allah w Berfirman,

ژڻ ڻ ڻ ڻ ۀۀ ہ ہ ہ ہ ھژ
“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) 
Kami, benar-benar akan Kami Tunjukkan kepada mereka jalan-ja-
lan Kami. Dan sesungguhnya Allah benar-benar menolong orang-
orang yang berbuat baik.” {QS. al-‘Ankabut (29):69}

Bukankah Allah w memberitahukan bahwa kemenangan 
setelah ditempuh kesungguhan dan kesabaran?!

ٿ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ڀ  ڀ  ڀ  ڀ  پ  ژپ 

ٿ ٿ ٿژ
“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal 
belum nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad di antaramu, 
dan belum nyata orang-orang yang sabar.” {QS. Ali ‘Imran (3):142}

Masih banyak dalil yang menjelaskan bahwa kemenangan di-
peroleh pada akhirnya, setelah mereka bersungguh beribadah 
dan berjuang, dan bukan pada awalnya kemenangan diperoleh. 
Allah w Berfirman,

ژۓ ۓ ڭ ڭ ڭڭ ۇ ۇ ۆۆ ۈ ۈۇٴ ۋ 

ۋ ۅژ
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“Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan 
bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak Meminta 
rezeki kepadamu, Kami-lah yang memberi rezeki kepadamu. Dan 
akibat (kesudahan yang baik) itu adalah bagi orang yang ber-
taqwa.” {QS. Thaha (20):132}

Bukankah Allah w Memenangkan Rasulullah n dan para sa-
habatnya f merebut kota Makkah setelah 13 tahun dimusuhi 
dan diusir dan dianiaya oleh orang kafir?

Bukankah Nabi Nuh p Dimenangkan oleh Allah w setelah 
berjuang selama 950 tahun lebih, baru Allah w Mengalahkan 
musuhnya?! Silakan baca Surat al-Qamar (54) ayat 9–16.

Bukankah Nabi Musa p Dimenangkan oleh Allah w mela-
wan Fir‘aun dan bala tentaranya setelah berjuang mendakwahi 
Fir‘aun dan bala tentaranya dan setelah mendapatkan tantangan 
yang berat?! Silakan baca Surat ad-Dukhan (44) ayat 20–24.

Demikian juga perjuangan para ulama dahulu mereka menang 
melawan musuh setelah jerih payah ketaqwaan dan kesabaran-
nya. Maka apakah kita ingin menang melawan musuh hanya 
bermodal angan-angan, semangat tanpa perjuangan. Bukankah 
generasi dahulu menang diawali dengan membaca dan mema-
hami, serta mengamalkan dan mendakwakan wahyu Allah w, 
berjuang dengan kesungguhannya, tenaga dan hartanya? Siapa 
di antara kita yang sudah mengamalkan seperti amalan mereka?
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Hakikat Taqwa yang Bisa 

Mengalahkan Musuh

Tidak semua orang yang mengaku dirinya bertaqwa benar-
benar dia bertaqwa. Taqwa yang bisa melunakkan musuh de
ngan izin Allah ialah:

Ibnu Mas‘ud a berkata, “Makna taqwa ialah hendaknya Allah 
ditaati, bukan didurhakai, hendaknya diingat bukan dilupakan, 
dan hendaknya nikmat-Nya disyukuri bukan dikufuri.”24 

Ibnu ‘Abbas d berkata, “Orang yang bertaqwa ialah orang 
yang menjauhi syirik, dosa besar, dan perbuatan keji lainnya.”

‘Umar ibn ‘Abdul‘aziz v berkata, “Bukanlah orang yang ber-
taqwa orang yang bangun siang dan malam, tetapi taqwa adalah 
meninggalkan larangan Allah dan melaksanakan perintah-Nya.”25 

Asy-Syaikh Muhammad al-Amin asy-Syanqithi v berkata, 
“Taqwa menurut istilah syar‘i ialah berlindung diri dari adzab 
Allah dan kemarahan-Nya dengan melaksanakan perintah-Nya 

24	 Fat·hul-Qadir (2:6)

25	 Baca kitab al-Kasyfu wal-Bayan lisy-Sya‘labi (1:65)!
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dan meninggalkan larangan-Nya.”26  

Ibnul-Qayyim al-Jauziyyah v berkata, “Hakikat taqwa adalah 
beramal dengan taat kepada Allah didasari dengan iman kepada 
Allah, ikhlas karena Allah, mencari pahala ketika melaksanakan 
perintah Allah dan meninggalkan larangan-Nya, melaksanakan 
perintah Allah didasari dengan keimanan dan membenarkan im-
balan surga-Nya dan meninggalkan semua larangan-larangan-
Nya karena beriman kepada-Nya dan karena takut siksa-Nya.”27 

Ibnu Rajab al-Hanbali v berkata, “Menurut asal taqwa 
adalah membentengi dirinya dari hal yang menakutkan dirinya, 
dan waspada terhadap hal yang membahayakan dirinya, seorang 
hamba yang bertaqwa kepada Allah w ia menjauhkan dirinya 
dari hal yang menjadikan kemarahan Allah w dan murka-Nya 
dengan melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-
Nya.”28  

Ibnu Taimiyyah v berkata, “Taqwa mengandung ketaatan 
kepada Allah, dan termasuk orang itu bertaqwa bila memerin-
tahkan yang baik dan melarang yang mungkar.”29  

Ibnu Katsir v berkata, “Taqwa hanya beribadah kepada Allah 
w tidak menyekutukan dengan lainnya.”30  

Asy-Syaikh ‘Abdurrahman as-Sa‘di v berkata, “Taqwa me
ngandung makna melaksanakan perintah-Nya dan meninggal-
kan larangan-Nya, menjalankan hukum-hukum-Nya, orang yang 

26	 Tafsir Adhwa’ul-Bayan Fi Tafsiril-Qur’an bil-Qur’an (2:406)

27	 Baca ar-Risalah at-Tabukiyyah (hlm. 43)!

28	 Baca Jami‘ul-‘Ulum wal-Hikam (1:158)!

29	 Majmu‘ Fatawa Ibnu Taimiyyah (15:168)

30	 Tafsir Ibnu Katsir (2:431)
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mengamalkan wasiat ini akan dapat pahala.”31 

Ibnu Baz v berkata, “Hakikat taqwa adalah menunaikan 
perintah Allah dan meninggalkan larangan-Nya dengan ikhlas 
hanya karena Allah w, mencintai-Nya, berharap pahala-Nya, dan 
takut siksaan-Nya sesuai yang disyari‘atkan oleh Allah w kepa-
da hamba dengan mengikuti yang dicontohkan oleh Rasulullah 
n.”32  

31	 Tafsir al-Karimurrahman (1:207)

32	 Majmu‘ Fatawa Ibnu Baz (1:2)
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Dengan Yakin Musuh Akan 

Kalah

Yakin yang bagaimana yang bisa mengalahkan musuh dengan 
izin Allah?

Ibnu Mas‘ud a berkata, “Yakin adalah iman secara keselu
ruhan.”33 

Ibnu Taimiyyah v berkata, “Yakin itu tersusun dari dua 
perkara; pengetahuan hati dan amal hati, seorang hamba yang 
mengetahui dengan pasti tentang suatu perkara, maka hatinya 
bangkit dan bergerak untuk mengamalkan apa yang ia ilmui; 
seperti seorang hamba yang mengilmui bahwa Allah-lah Pen-
cipta segala sesuatu dan yang Memilikinya, tidak ada pencipta 
selain Dia, apa yang Dikehendaki-Nya pasti terjadi, dan apa yang 
tidak Dikehendaki-Nya tidak akan terjadi. Hal ini terkadang di-
barengi dengan ketenangan jiwanya karena penuh tawakal ke-
pada Allah. Terkadang tidak dibarengi amalnya dengan tawakal, 
karena hatinya yang lupa, sedangkan lupa lawannya orang yang 

33	 Shahih al-Bukhari (1:7)
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sempurna ilmunya…”34 

Ibnu Taimiyyah v berkata, “Hendaknya kita bersabar tatkala 
melaksanakan perintah Allah, dan meninggalkan larangan-Nya, 
hendaknya sabar ketika diganggu dan dianiaya dan dicela, hen-
daknya bersabar ketika mendapatkan hal yang dibenci, bersabar 
tidak sombong ketika mendapatkan nikmat, dan tidak mungkin 
orang itu bersabar sehingga dia tenang hatinya, merasa nikmat 
dengan sabar, itulah yang disebut yakin. Abu Bakr a berkhut-
bah di atas mimbar, beliau menangis dan berkata, ‘Aku mende
ngar Rasulullah n bersabda,

كَذِبَ
ْ
نََّةِ وَإيَِّاكُمْ وَال

ْج
ِّ وَهُمَا فِي ال بِر

ْ
 ال

َى
إِنَّه يَهْدِى إِل

دْقِ فَ  عَليَكُْمْ باِلصِّ
إِنَّ

فَ مُعَافاَةَ 
ْ
وَال َقِيَن  الْي الَله  وسََلوُا  النَّارِ  وَهُمَا فِي  فُجُورِ 

ْ
ال  

َى
إِل يَهْدِى  إِنَّه 

 فَ
مُعَافاَةِ

ْ
فضَْلُ مِنَ ال

َ
النَاسَ لمَ يُعْطُوا شَيئْاً أ

“Kalian harus berlaku jujur, karena sesungguhnya kejujuran itu 
akan membimbing kepada kebaikan dan keduanya jalan menuju 
surga. Dan hindarilah dusta, karena sesungguhnya kedustaan itu 
akan menggiring kepada kejahatan dan keduanya itu akan men-
jerumuskan ke neraka. Mohonlah kamu kepada Allah yakin dan 
kesehatan, sesungguhnya tidaklah manusia diberi sesuatu yang 
paling mulia daripada kesehatan”.’35 

Ibnul-Qayyim al-Jauziyyah v berkata, “Yakin itu adalah ko-
kohnya ilmu, tidak berbalik dan tidak berubah di hatinya.”36 

34	 Majmu‘ Fatawa Ibnu Taimiyyah (1:279)

35	 Syu‘abul-Iman (4:199) dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih wa Dha‘if al-Jami‘ush-
Shaghir (16:168 no. 7521)}.” {Majmu‘ Fatawa Ibnu Taimiyyah (28:153)

36	 Miftah Daris-Sa‘adah (1:154), Madarijus-Salikin (2:398)
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Beliau menambahkan, “Yakin maksudnya menolak keraguan 
dan syubhat.”37 

Asy-Syaikh Ibnu Baz v berkata, “Tergolong yakin bila dia 
mengilmui bahwa hukum Allah w paling baiknya hukum dan 
paling sempurnanya dan paling adilnya, oleh karena itu hukum
nya wajib diamalkan dengan senang hati dan lapang dada, se
perti yang Dia Firmankan,

ژی ی ئجئح ئم ئى ئي بج بح بخ بم بىژ
‘Apakah hukum jahiliyyah yang mereka kehendaki, dan (hukum) 
siapakah yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi orang-
orang yang yakin?’ {QS. al-Ma’idah (5):50}.”38 

Asy-Syaikh Ibnu ‘Utsaimin v berkata, “Yakin adalah kuat-
nya iman, karena dengan yakin, manusia seolah-olah melihat 
apa yang diberitahukan oleh Allah dan Rasul-Nya dengan kedua 
matanya. Jadi, yakin adalah keteguhan dan iman yang tidak di-
campuri dengan keraguan sedikit pun.”39 

Semoga keterangan ini menjadi pelajaran untuk kita semua 
umat Islam yang ingin menang melawan musuh.

37	 Zadul-Ma‘ad (3:10)

38	 Majmu‘ Fatawa wa Maqalat Ibnu Baz (1:72)

39	 Syarh Riyadhush-Shalihin Ibnu ‘Utsaimin (8:1)




